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Abstrak

Mekanisme berpindahnya sedimen dari satu tempé#&trkpat yang lain sangat dipengaruhi diehgshore
currenfarus sepanjang pantai), hal ini menyebabkan tegadabrasidiwilayah Perairan Teluk Awur akibat
penjalaran gelombang yang dibangkitkan oleh angéiombang permukaan). Tujuan dilakukannya penelitia
untuk mengetahui pengaruh dari arus sepanjangigarttadap angkutan sedimen dasar yang ada dir@erBeluk
Awur, Jepara. Penelitian ini dilaksanakan tanggal aret 2015 di Perairan Teluk Awur, Jepara. Metgdng
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaérdPalan gelombang laut menggunakan metode ShBrdrup
Munk Bretchneidgrdengan inputan data angin, sedangkan untuk mekemttransport sedimen menggunakan
rumus empiris yang didapat dari pengaruh gelomlbtasil penelitian di Teluk Awur menunjukkan tinggi
gelombang pecaltg) berkisar antara 0,4 — 1,5 meter dengan kedalagjakmbang pecah berkisar antatg)(0,5
— 1,8 meter. Arus sepanjang pantai kecepatannya@sherantara 0,7 — 2,0 m/s dengan arah cenderungjmatara,
karena gelombang dominan datang dari arah barabelatuk dari daratan Teluk Awur. Dominasi jenisisezh di
Teluk Awur berupa pasir dagravely sanddengan potensi angkutan sedimen berkisar 65,3 762n3hari atau
23.824 — 794.547 m3/tahun.

Kata Kunci : Gelombang, Arus Sepanjang Pantai, Transport Sedif@miran Teluk Awur Jepara

Abstract

The mechanism of sediment transport from one placanother is influenced by longshore current, this
causes abrasion Teluk Awur region as a result ofevpropagation generated by wind (surface wavebg T
purpose of this research is to know the effecbfishore current to bed sediment transport in Télwkir, Jepara.
The research was conducted on 2-5 march 2015 inkTaWwur, Jepara. The methods used in this is gtadivie.
Forecasting a wave of the sea uses the method Bf (SVierdrup Munk Bretchneider) with input data wspked,
while to determine transport sediment with the f@lanempirical obtained from the influence of theves Based
on the results of research in Teluk Awur indicatghhbreaking wavesH,,) ranged from 0.4 to 1.5 meters with
depths ranging from breaking waveg ) 0.5 to 1.8 meters. Longshore current velocitygeshfrom 0.7 to 2.0 m /s
with the current direction along the coast tendsitothward, as a result of the effect of the wawvenfthe west and
the shape of the Teluk Awur land. Dominance typegdiments in the Teluk Awur are sand and grasahd, with
the potential for sediment transport ranged from36 2176 m3/ day or 23824 to 794547 m3 / year.

Keywords:Waves, Longshore current, Sediment transport,KTa&luur Jepara
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1. Pendahuluan

Longshore currentyang bergerak menyusuri pantai menyebabkan tesjadiubulensi sedimen di dasar
perairan dan terjadilah transpor dari suatu lokadokasi yang lain, fenomemaoss shorguga turut mempengaruhi
proses transpor sedimen diwilayah intertidal dims@dimen pantai yang terangkut secara bolak balilg ytegak
lurus pantai akibat pengaruh gelombang, dan tespi@m bersama massa air.Kedua hal tersebut erankga
dengan mekanisme sedimentasi dan abrasi, sebags&m permasalahan pantai adalah abrasi yang tenfebi
Abrasi adalah kejadian dimana sedimen yang terdfigkkikis yang disebabkan oleh gerakan air setdngaris
pantai menjadi mundur(Triadmodjo, 1999).

Fenomena abrasi yang terjadi di Perairan Teluk Amarupakan fenomena berkurangnya sedimen di
wilayah intertidal dalam jumlah yang besar akibatkemismelongshore currenMenurut Mulyanto (2003) di
Perairan Teluk Awur sedimen yang terangkut lebisabelaripada yang terendapkan. Abrasi yang tedia@ieluk
Awur, Jepara disebabkan oleh terganggunya keseigabatnansportasi sedimen sepanjang pantai dan aidiakya
peredam energi gelombang atau bangunan pelindumgip&ada saat gelombang pecah dan keluar daraldae
pengaruh angin, sedimen didasar pantai menjadngked yang selanjutnya terangkut oleh dua macana gay
penggerak yaitu gelombang dalam arah sepanjangigarmiongshore current

Arah transpor sepanjang pantai Teluk Awur sesuagae arah gelombang datang dan sudut antara puncak
gelombang dan garis pantai.Pengukuran arus dirpardieluk Awur dilakukan penelitian untuk mengetahu
pengaruh dinamika laut terhadap sebaran sedimer dasgan analisis hidrodinamika yang meliputi gédang,
angin, dan sebaran sedimen dasar di Perairan Pelulk dan dapat memberikan informasi kepada penarint
setempat dalam rencana pengembangan di sekitaraPefaluk Awur, Jepara. Tujuan dilakukannya peizgliini
adalah untuk mengidentifikasi pengaruh dari gelamgbdan arus sepanjang pantain@shore currentterhadap
sebaran sedimen dasar yang ada di wilayah Perbélak Awur Jepara.

2. Materi dan Metode Penelitian
2.1.Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meligl#tta primer dan data sekunder. Tahap pengumputan da
pengambilan sampel data primer meliputi data getorgbyang diambil menggunaka&woustic Doppler Current
Profiler (ADCP) dandata sampel sedimen dabattbm sedimehtyang diambil menggunakan sedingnab. Pada
pengambilan data sekunder, meliputi Data Angin nakelama 5 tahun 2010 - 2014 yang diperoleh dasatPu
Pengembangan Energi Nuklir — BATAN, Ujungwatu KglinJepara dan Peta Rupa Bumi Indonesia,
BAKOSURTANAL tahun 2000 dengan skala 1:25.000. $ettan tahap pengolahan data meliputi pengolahan dat
lapangan, pengolahan data laboratorium, pengolaftansekunder hingga analisis data.

2.2.Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah penelitian kuntitatétode ini dipilih berdasarkan pada cara mendapatk
data secara ilmiah yang didasarkan pada ciri-eifihuan yaitu rasional, empiris dan sistematis.

2.3.Metode Penentuan Titik

Penentuan titik pengukuran gelombang dipilih dengamggunakan metodagea samplingyang digunakan
untuk menetukan sampel apabila objek yang akalitdéttau sumber datanya sangat luas (SugiyonoQRUé&knik
pengambilan sampel sedimen dasar menggunakan mBtagesive Sampling MethdSM) yaitu mengambil
sebagian kecil sampel dari lokasi penelitian tetegsilnya mewakili kondisi perairan pada lokasigigian (Hadi,
1987).Pengambilan sampel dengan metode ini dilakdiemgan pertimbangan tidak memerlukan waktu yang|
dan biaya yang besar selain itu perencanan padahdgang mewakili perairan keseluruhan di Peraifatuk
Awur, Jepara.

2.4.Metode Pengukuran dan Pengambilan Data

Pengukuran data gelombang dilakukan selama + #difaridari tanggal 2 hingga 5 Maret 2015 di peraira
Teluk Awur dengan pertimbangan untuk mendukungfikasi data hasihindcastinggelombang yang berugé
(tinggi gelombang signifikan) daf, (periode gelombang signifikan) dengan menggunad@a@P, yang dipasang
di kedalaman 6 meter. Informasi tersebut selanputdignalisa berdasarkan pergeseran frekuensi nteteor
Doppler. ACDP dipilih berdasarkan kemampuannya rdalkualitas perhitungan permukaan yang tinggi yang
berasal dari dasar laut, baik itu gelombang mawpus laut. Pengambilan sampel sedimen dasar padditiza ini
dilakukan dengan menggunkan sediment grab. Alabi@sa digunakan untuk mengambil sampel sedimea pad
perairan dangkal. Pada alat ini dapat dilakukah elu orang atau lebih dengan cara menurunkarmypas pada
permukaan dasar perairan secara perlahan dakaabagar posisi grab tetap berdiri.
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Gambar 1. Peta Titik Lokasi Penaambil:Datz

2.5.Metode Pengolahan dan Analisis Data
2.5.1. Data Angin

Analsis data angin digunakan untuk mengatahui bdsamrah angin yang dominan selama 5 tahun, dimula
dari tahun 2010 — 2014 dengan menggunad@tware windroseData angin yang didapat biasanya diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram yandodisgiagram mawar angimind rosg.

2.5.2. Fetch

Fetch adalah panjang daerah dimana angin dapat berheddgngan kecepatan dan arah konstan. Dalam
tinjauan pembangkitan gelombang di laufetch dibatasi oleh daratan yang mengelilingi laut, sedlam
pembentukan gelombang, gelombang tidak hanya diithag dalam arah yang sama dengan arah angin jetap
dalam berbagai sudut terhadap arah angin.

2.5.3. Koreksi Angin

Untuk menghitung kecepatan angin hasil transfornd@ta angin darat menjadi data angin laut dengan
mempertimbangkan faktor koreksi dengan tujuan mendisikan angin darat sebagai angin yang terjddudi
dimana koreksi tersebut meliputi Koreksi ketinggioreksi stabilitas, Koreksi efek lokasi, Kecepasmgin dilaut,
Koefisien gesek, Durasi kecepatan angin, Menghfiéhgh maksimum dan minimum.

2.5.4. Peramalan Gelombang Laut

Peramalan gelombang dilakukan berdasarkan data amguk mendapatkan data gelombaimge series.
Peramalan gelombang yang terjadi di lokasi peaelihenggunakan data angin pengukuran didaratandelgeng
digunakan untuk meramalkan gelombang adalah m&bti& (Sverdrup — Munk — Bretchneider

2.5.5. Pengolahan Data Gelombang
Data pengamatan gelombang yang diperoleh dari pastjukuran lapangan, dalam hal ini tingd) @an
periode T) gelombang kemudian di analisis dengan metodenpeae gelombang representatif beréadanT;.

2.5.6. Gelombang Pecah

Data gelombang reprsentatiig) dan 9 yang dididapat digunakan untuk menghitung nilaigdi
gelombang pecatHp), kedalaman gelombang pecaib)( panjang gelombang pecalbf, dan sudut gelombang
pecah ¢b)

2.5.7. Pengolahan Data Arus Sejajar Pantai
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Data tingi gelombang signifikaf)dan periode gelombang signifikéfi,)selanjutnya digunakan sebagai
data awal untuk perhitungan arus sejajar pantabAggelombang pecah dengan membentuk sudut tgrtgades
pantai yang cukup besax(> 5°), maka akan terbentuk arus sejajar pantai
2.5.8. Pengolahan Data Sedimen

Analisa ukuran butir sedime®G(anulometr) dengan cara penyaringan dan pemipetanmenurutaBach
(1984)dalamMclntyre dan Holme (1984),agar sampel sedimen tidigkasifikasikan menurut ukuran butirnya.
Hasil ukuran butir sedimen tersebutkemudian diglnotkedalam segitiga shepard.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Pengukuran Gelombang Lapangan

Pengukuran gelombang yang dilakukan di Perairaukidwur Jepara, berdasarkan hasil pengukuran
lapangan, didapatkan data tinggi gelombang maksirhi@4 m, tinggi gelombang minimum 0,42 m, sertgdin
gelombang signifikan 1,24 m, dan untuk periode gblang maksimum 7,2 detik, periode gelombang minir8i&n
detik, serta periode gelombang signifikan 6,0 défiktuk lebih detailnya dapat dilihat pada Gambadan Gambar
3. dibawah ini:

Tinggi Pengukuran Gelombang Laut Lapangan
Tanggal 2-5 Maret 2015

0,800

Tinggi Gelombang {m}

2/3/2015 3/3/2015 4f3f2015 5/3/2015
\Waktu Pengukaran

Gambar 2. Grafik Tinggi GelombangH) Hasil Pengukuran Lapangan.
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Gambar 3.Grafik Periode Gelombangd) Hasil Pengukuran Lapangan.
Stasistik tinggi dan periode gelombang laut selpereelitian juga tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi dan Periode Gelombang Laut Lapangan

Keterangan H (meter) T (detik)
Maksimum 1,64 7,2
Minimum 0,42 3,2
Signifikan 1,24 6,0
Rerata 0,89 5,3

3.2. Hasil Gelombang Laut Peramalan

Peramalan gelombang laut berdasarkan data angimaed tahun menggunakan metode SMB. Nilai tinggi
dan periode gelombang laut hasil peramalan gelogwbamt berdasarkan data angin tahun 2010 — 2014 yan
dikelompokan berdasarkan arah angin yaitu araht lolanga, arah barat, arah barat laut, arah utaraadsh timur
laut. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabedetta dalam bentuk histogram pada Gambar 4 dan &enb



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 4, Tahun 2016, Halaman 419

Tabel 2 Tinggi Gelombang Laut PeramalPer Arah Angin (20102014)

Arah Maksimum (Meter) Minimum (Meter) (T/?é?é?)
Timur Laut 1,01 0,16 0,35

Utara 0,44 0,07 0,15
Barat Laut 1,88 0,27 0,67

Barat 3,60 0,54 1,26
Barat Daya 1,31 0,16 0,50

Tinggi Gelombang Tiap Arah (2010-2014)
4,00

*

3.50

3.00

2.50

H (m)

2,00

1.50

!
ot
e

0.00 Timur Laut Utara Barat Laut Barat Barat Daya
¢ Hmax (m) 1.01 0.44 1.88 3.60 1.31
WHrerata (m) 0.35 0.15 0.67 1,26 0,50
Hmin (m) 0.16 0,07 0.27 0.54 0.16

Gambar 4. Histogram Tinggi Gelombang Laut PeramaPer Arah Angin2010-2014).

Tabel 3. Periode Gelombang Laut PeramePer Arah Angin(2010- 2014)

. . - . Rerata
Arah Maksimum (Detik) Minimum (Detik) (Detik)
Timur Laut 8,¢ 2,1 3,0
Utara 4,8 14 2,0
Barat Laut 13,1 2,7 3,8
Barat 14,1 3,9 57
Barat Daya 11,C 2,1 3,4
Periode Gelombang Signifikan Tiap Musim (2010-2014)
15,0
12,0 .
= 9,0
[
0w I T n_
00 Timur Laut Utara Barat Laut Barat Barat Daya
B Tmax (s) 8.9 48 13.1 14.1 11.0
M Trerata (s) 3,0 2,0 3.8 57 34
Tmin (s) 2.1 1.4 27 39 2.1

Gambar 5. Histogram Periode Gelombang Laut PeramPer Arah Angin(2010-2014).

3.3. Fetch
Dari hasil pengolahan data didapatkan hfetch efektif Perairan Teluk Awur berupa arah dominartwy

arah barat dengdetchefektif sebesar 153.432 m, arah barat daya defetchefektif sebesar 54.488 m, arah b
laut dengarfetchefektif sebesar 185.827 m, arah utara derfetchefektif sebesat22.570 r, dan arah timur laut
dengarfetchefektif sebesar 24.710, dimana lebih jelasnya disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. FetchEfektif Perairan Teluk Awur, Jepara

Arah Dominan Fetch Efektif (Meter)
Arah Barat Daya 54.488
Arah Barat 153.432
Arah Barat Laut 185.827
Arah Utara 122.570
Arah Timur Laut 24.710

3.4. Windrose (Mawar Angin)

Windroseatau mawar angin dapat mempresentasikan arah el@enakan gelombang dengan asumsi dari
pembentukan gelombang di laut. llustrasi distribeshh dan kecepatan angin tiap musim selama 5 tahun
ditampilkan dalam bentuk diagram mawar angin, segang ditunjukkan Gambar 6., Gambar 7., Gambad&n

Gambar 9.
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3.5. Verifikasi Gelombang
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Data hasil peramalan gelombang dengan menghituagMean Relative Erroi(MRE) antara data hasil
gelombang di lapangan yang diambil pada tan@2 — 5 Maret 2015ada jam 15.0- 12.00 WIB dengan
gelombang hasil peramalaBerdasarkan perhitungan gelombang lapangan digerolei H rerata yaitu 0,89 m
dan nilaiTs reratasebesar 5,3 detik. Sedangkan dari hasil peramah@noteh nilaiHg rerata yaitu 0,74 m dan nil
T, rerata sebesar 4,2 detdecara detail disajikan di Table 5., Gambar dén, Gambar 1

Tabel 5. Verifikasi ReratsGelombang Laut Pemodelan dengaglombang Laut Lapang.

Gelombang Laut Hgrerata (meter) Tgrerata (detik)
Lapangan 0,89 53
Peramalan 0,74 4,2

MRE (Mean Relatif Erro) 16,5 % 20,5 %

Verifikasi Rerata Tinggi Gelombang Laut Lapangan
dengan Gelombang Laut Peramalan

0,30 0,89

. :

Hasil Lapangan Hasil Peramalan

0,75

0,70

0,65

Gambar 10. Histogram VerifikasRerateTinggi Gelombang Laut Peramalan denganGelomiLautLapangan.

Verifikasi Rerata Periode Gelombang Laut
Lapangan dengan Gelombang Laut Peramalan

5,32
. :

Hasil Lapangan Hasil Peramalan

0,00

Gambar 11 Histogram VerifikasRerataPeriodeGelombang Laut Peramalan denganGelombang LautLap.

3.6. Gelombang Pecah

Hasil perhitungan tinggi gelombang pecah dari dafmangan didapasebes: 1,54 m dan kedalaman
gelombang pecah sebesar 1,77emgan sudut gelombang pecah sebesar, sedangkan dari data perama
gelombang didapdinggi gelombang pecesebesar 0,43 man kedalaman gelombang pessebesar 0,49 m dengan
sudut gelombang pecah sebek@y2°.Gelombang pecah yang datang membentuk sudut lebil5° terhadap garis
pantai maka menimbulkan arusaej pantai di sepanjang pantai, seperti yangrdptikan dalam Tabel

Tabel 6. Hasil Gelombang Pecah antara Data Lapangan damBenGeombang.

Gelombang Pecah Data lapangan Peramalan Gelomban
(meter) (meter)
H, 1,54 0,43
d, 1,77 0,49
a, 31,3° 19,2°

3.7. Arus Sejajar Pantai

Kecepatan arus sejajar pantai dari hasil data grasebesar 02 m/detik dan dari hasil data perama
gelombang sebesar 0,74m/detifasil komponen fluks energi gelombang sepanjandapaaat pecah dari de
lapangan sebesar 5.428,5 Nm/d/m dan data perarsebesar 162,77 Nm/d/niasil peta arah arus sepanij:
pantaididapatkan bahwa arah arus sepanjang pantai dort@rjadi dari rah barat daya menuju arah u, seperti
yang di tampilkan dalam Tabel 7. Dan Gamba

Tabel 7. Hasil Arus Sejajar Pan dan Komponen Fluks Ene
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Keterangan Data Lapangan Data Peramalan
Y 2,02 m/s 0,74m/s
P, 5.428,5 Nm/d/m 162,77 Nm/d/m
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Hasil pengolahan sampel sedimen yang dilakukanathotatorium Geologi Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang, yangada didapatkan hasil pada stasiun 1, 2, 3, 4 Gdmefupa
sandlalu pada stasiun 5, 6 dan 8 bergpavely sandserta pada stasiun 7 berwgitly sanddan stasiun 9 berupa
sandy gravelsemua hasil yang sedimen yang telah didapat sdipgngaruhi oleh gelombang dan arus di Perairan
Teluk Awur, seperti yang ditampilkan dalam Gambay, lan Tabel 8.
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Gambar 13. Peta Hasil Sebaran Sedimen Dasar
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Tabel 8.Jenis Sampel Sedimen di Perairan Teluk Awur, Zepar

Lokasi

Stasiun Bujur Timur Lintang Selatan Titik Sampling  Jenis Sedimen

1. 110.639403° -6.617350° Sedimen 1 Sand

2. 110.643946° -6.618536° Sedimen 2 Sand

3. 110.647255° -6.616460° Sedimen 3 Sand

4. 110.650900° -6.611885° Sedimen 4 Sand

5. 110.653773° -6.606984° Sedimen 5 Gravely Sand
6. 110.653470° -6.600696° Sedimen 6 Gravely Sand
7. 110.654692° -6.596846° Sedimen 7 Silty Sand
8. 110.652362° -6.592645° Sedimen 8 Gravely Sand
9. 110.649261° -6.597641° Sedimen 9 Sandy Gravel
10. 110.642378° -6.609447° Sedimen 10 Sand

Potensi Angkutan Sedimen

Potensi angkutan sedimen dari hasil data lapangerap sebesar 2.176,84%/hari dan pertahun sebesar
794.547,3 m3ftahun. Hasil dari data peramalan perhari sebesa@27@n3/hari dan pertahun sebesar
23.824,3n3/tahun. Perbedaan ditunjukkan oleh hasil yang ditldari data lapangan dan peramalan, dimana nilai
dari data lapangan lebih besar dari data peramid@ena perbedaan hasil tinggi dan periode signifigelombang,
lebih jelasnya di sajikan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Potensi Angkutan Sedimen

Keteranaan Angkutan Angkutan
9 Sedimen Perhari n3) Sedimen Pertahun {n3)
Data Lapangan 2.176,84 794.547,3
Data Peramalan Gelombang 65,272 23.824,3

3.9. Pembahasan
3.9.1. Angin dan Gelombang

Berdasarkan pengolahan data kecepatan angin daat FRengembangan Energi Nuklir — BATAN,
Ujungwatu, Keling, Jepara, selama 5 tahun (2010 044 yang sudah diklasifikasi sesuai musim dan
divisualisasikan menggunakan mawar angum@ rosg, bahwa kecepatan angin pada semua musim di gerair
Teluk Awur berkisar dari angin sangat lemah hingggin agak kuat. Triatmodjo (1999) juga menyataanwa
semakin besar durasi angin maka akan semakin gekanbang laut yang terbentuk karena durasi iniaulkupi
untuk mentransfer energi ke permukaan air lautnggfa terbentuk gelombang laut, yang dimana jug@atan
dipengaruhi oleh hasil dari perhitungan panj&eigh efektif Perairan Teluk Awur berkisar antara 24 ampai
dengan 185 m, juga potensi angkutan sedimen paidhtersebut terjadi karerietchterbesar terdapat di arah barat
laut, yaitu laut utara jawa bagian barat yang lgbifbuka dibandingkan bagian utara yang terhaldely pulau-
pulau, hal ini sesuai dengan pendapat Yuwono (1%2®wafetch berpengaruh terhadap tinggi dan periode
gelombang yang akan dibangkitkan.Berdasarkan pasijjukuran gelombang laut lapangan, bahwa gelombiang
Perairan Teluk Awur, termasuk gelombang perairansisi atau menengah, danberdasarkan periodemyzastek
kedalam gelombang yang dibangkitkan oleh angin.

3.9.2. Arus Sepanjang Pantai dan Sebaran Sedimen

Arus sepanjang pantai yang ditimbulkan oleh gelamgbanemberikan pengaruh sangat besar terhadap
sebaran sedimen disepanjang pantai, dimana arats@panjang pantai sesuai dengan arah gelombamgdaasil
dari perhitungan menunjukkan sudut gelombang peliafeluk Awur lebih besar dari 5° yang dimana dapat
membentuk terjadinya arus sepanjang pantai. Hasi ylidapat bahwa kecepatan arus dominan ke arahdzya
menuju utara dengan pengaruh dari bentuk pantaj yengahadap ke barat. Semakin besar kekuatarakibet
gelombang maka akan semakin besar ukuran sedimmendapat terangkut sehingga dengan demikian eir@rgi
dapat menentukan tekstur subtrat dasar sedimenyéita, 2003), hal ini dapat terlihat dari hasiligesebaran
sedimen yang diambil di 10 titik. Stasiun 1 yangada pada tanjung menunjukkanhasil dominan paaingy
dimana makin besar ukuran butir yang dapat tensinglenandakan energi gelombang lebih besar puken&ar
menurut Ningsih (2002) tanjung merupakan daerahvéu@ensi sehingga tinggi gelombang menjadi lebibabe
dibanding daerah teluk.
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Hasil dominasi pasir juga ditunjukkan oleh stasin3 dan 4 karena pergerakan gelombang yang
membentuk arus sepanjang pantai yang membawa egelginbangdan juga akibat pecahan karang. energi
gelombang berada pada daerah sekitar tanjung stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3, yang mengsgregaruh
energi gelombang berupa arus sepanjang pantaiadahi utara, begitu juga stasiun 10 yang terletakidbatan
dengan keenam stasiun tersebut. Lokasi stasiutagius 5 dan stasiun 6 yang berada disebelah tiautirdari
stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 menyebabkaiuststasiun ini mendapatkan suplai sedimen bepgsr
sehingga dominan sedimen pada stasiun-stasiundeagir.Titik dari stasiun 7yang berada di dekaamrabungai
Kanalyang menunujukkan hasil berugitty sandkibat angkutan sedimen dari sungai yang kemudiesntdlap di
stasiun 7. Perbedaan hasil ditunjukkan oleh sta8dengan penamaaargly graveerletak tegak lurus dengan
muara sungai sangat mempengaruhi hasil sedimeq, di@engaruhi oleh pergerakan massa air yang betasa
sungai juga arus dari laut dan pecahan karang Batiangkan lokasi stasiun 8 yang masih dipengatehi arus
sepanjang pantai dan berada di sebelah utarsetiskirnenjadi tempat pengendapan sedimen berukasar .k

4. Kesimpulan

1. Pengaruh dari gelombang dan arus sepanjang papat dianalisa dari data lapangan yang didapatpheru
tinggi gelombang pecatHf) sebesar 1,54 m dengan kedalaman gelombang pégaludri data lapangan
adalah 1,77 m dengan sudut datang gelombang pesahdata lapangan sebesar 31,3°, sehingga dapat
menimbulkan arus sepanjang pantai di Perairan Talkr, Jepara.

2. Kecepatan arus sepanjang pantai hasil data lapah@2nm/detik, yang mempunyai energi fluks gelongban
sebesar 5.428 ton/hari dimana arus sepanjang pantipat berpotensi mengangkut sedimen sebe%@6.3.
m3/hari atau 794.547 @&3/tahun yang disebabkan oleh gelombang pecah.

3. Hasil data sedimen yang bervariasi di Teluk Awur rirenandakan besarnya pengaruh faktor oseanografi
terhadap sebaran sedimen dasar adalah energiegrassjang pantai yang dibangkitkan gelombang yaatu d
arah barat daya menuju arah utara.
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